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Abstrak. Pada paper ini menerapkan wireless sensor network sebagai sistem monitoring lingkungan .pada 

sistem  penelitian ini dirancang dengan menggunakan perangkat elektronik DHT11 sebagai sensor kelembapan , 

sensor MQ7 sebagai sensor gas .sensor YL-83 ,modul GSM 900A sebagai alat komunikasi dan arduino 

mega.Pada penlitian ini akan dibuat aplikasi sistem android pada rancangan wireless sensor network dengan 

kemampuan untuk memonitoring kondisi lingkungan yang bertujuan untuk mempermudah pengecekan 

lingkungan hidup.Kinerja dari sensor tersebut adalah mengumpulkan data lingkungan sekitar dan 

berkomunikasi jaringan dari node ke node yang disimpan ke sistem komputer serta akan ditampilkan melalui 

aplikasi. Diharapkan dengan adanya aplikasi sistem monitoring ini dapat mempermudah masyarakat dalam 

mencermati lingkungan sekitar. 

 

Kata kunci: wireless sensor network, aplikasi android wsn . wsn lingkungan, 

1.  Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Wireless Sensor Network merupakan suatu jaringan nirkabel berfungsi sebagai penghubung antar 

node. WSN umumnya terdiri dari node-node yang tersebar pada suatu lokasi tertentu. WSN dapat 

digunakan untuk pengumpulan data serta dapat mengetahui sistem lingkungan yang berada di lokasi 

WSN. Jaringan sensor nirkabel (WSN) terdiri dari sejumlah node sensor khusus dengan penginderaan 

dan kemampuan komputerisasi, yang dapat merasakan dan memonitor parameter fisik dan 

mengirimkan data yang dikumpulkan ke lokasi pusat menggunakan teknologi komunikasi nirkabel. 

WSN banyak dikembangkan untuk memonitoring lingkungan seperti monitoring temperature, 

kelembapan,kadar PH .monitoring lingkungan WSN dapat juga diaplikasikan untuk monitoring pada 

kehidupan nyata seperti dalam tanggap darurat bencana, komunikasi, transportasi, otomasi pabrik, 

pada bidang militer untuk surveilans medan tempur,  pemantauan habitat, aplikasi kesehatan, 

pelacakan target. 

Sistem Multi Sensor Network/MSN merupakan teknologi baru, dengan memanfaatkan beberapa 

sensor dalam satu perangkat serta Wireless Sensor Network (WSN). Sinyal yang dikumpulkan dari 

sensor ini ditransmisikan ke pusat pemantauan, yang menggunakan visi komputer cerdas yang 

didukung dengan peralatan cerdas secara otomatis mengelola sumber daya terdistribusi dan 

mengoptimalkan jadwal tugas secara real-time [1]. Sistem ini mampu menghasilkan data tentang objek 

yang disensor secara otomatis [2]. 

WSN memiliki aplikasi penting seperti lingkungan jarak jauh pemantauan dan pelacakan target. 

Sensor WSN biasa dilengkapi dengan sensor yang dapat berkomunikasi satu sama lain. Desain WSN 

sangat tergantung pada tujuan dan fungsinya, dan faktor-faktor harus dipertimbangkan seperti 

lingkungan untuk wsn, tujuan desain aplikasi wsn, biaya, perangkat keras, dan kendala system[3]. 

Secara umum kualitas udara dalam ruangan erat berkaitan dengan kesehatan pengguna.Hasil dari 

Berbagai penelitian sebelumnya bahwa pencemaran udara dalam ruang penting diperhatikan karena 

sebagian besar aktivitas kegiatan manusia kebanyakan dilakukan di dalam ruangan. Selain 

itu,karakteristik yang dimiliki pencemaran udara dalam ruangan mudah untuk terkonsentrasi dan 

membahayakan kesehatan manusia[4]. 

Hadirnya teknologi Internet of Things (IoT) potensial dimanfaatkan untuk solusi pemantauan tersebut. 

IoT adalah teknologi yang dirancang terhadap benda benda di sekitar kita agar bisa terhubung dengan 
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jaringan internet.Kevin Asthon merupakan penemu teknologi IoT pada tahun 1999. Hingga saat ini, 

IoT sudah sangat dikembangkan dan diaplikasikan. Cara kerjanya setiap obyek diberikan identitas 

unik (IP Address) agar dapat terhubung dengan internet sehingga bisa diakses kapan saja dan dimana 

saja[5] 

Internet of Thing (IoT) adalah sebuah metode konektifitas internet yang bertujuan untuk 

memaksimalkan teknologi yang bisa mempermudah kegiatan manusia seperti melakukan transfer dan 

pemrosesan data-data atau informasi melalui sebuah jaringan internet , otonom, dan Virtual.[6]. 

Pada penelitian ini akan dibuat aplikasi sistem monitoring pada rancangan wireless sensor network 

dengan kemampuan untuk memonitoring kualitas udara dengan real time menggunakan aplikasi 

berbasis android. 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Wireless Sensor Network 

Wireless Sensor Network adalah jaringan nirkabel yang berfungsi sebagai penghubung antar node. 

WSN umumnya terdiri dari node-node yang tersebar pada suatu lokasi tertentu. WSN dapat digunakan 

untuk pengumpulan data serta dapat mengetahui sistem lingkungan yang berada di lokasi WSN. 

Jaringan sensor nirkabel (WSN) terdiri dari sejumlah node sensor khusus dengan penginderaan dan 

kemampuan komputerisasi, yang dapat merasakan dan memonitor parameter fisik dan mengirimkan 

data yang dikumpulkan ke lokasi pusat menggunakan teknologi komunikasi nirkabel. WSN banyak 

dikembangkan untuk memonitoring lingkungan seperti monitoring temperature, kelembapan,kadar PH 

.monitoring lingkungan WSN dapat juga diaplikasikan untuk monitoring pada kehidupan nyata seperti 

dalam tanggap darurat bencana, komunikasi, transportasi, otomasi pabrik, pada bidang militer untuk 

surveilans medan tempur,  pemantauan habitat, aplikasi kesehatan, pelacakan target 

1.2.2 WSN Sebagai Sistem Monitoring Lingkungan 

Pembangunan industri dan kontruksi mengakibatkan meningkatnya polusi industri pada lingkungan. 

Pencemaran industri terdiri dari limbah dalam bentuk air, gas dan padat. Secara umum, limbah ini 

berbahaya karena sebagian besar komponennya terdiri dari adiktif dan bahan-bahan kimia yang sulit 

terdegradasi [7]. Zat-zat ini memiliki dampak buruk terhadap lingkungan dan mengancam 

kelangsungan hidup makhluk hidup, menurut Environmental Protection Agency. Beberapa negara 

maju telah mengembangkan teknologi untuk mendeteksi tingkat limbah dalam air, tetapi karena ini 

relatif mahal untuk diadopsi di Indonesia, itu harus dikembangkan secara independen di dalam negeri 

untuk menghemat pengeluaran barang-barang impor.[8] 

Pada robot pemantau ini,sensor gas TGS 2620 dipasang sebagai sensor pendeteksi keberadaan gas, 

Liquid crystal display (LCD) sebagai media penampil, serta modul Buletooth HC-05 sebagai media 

pengiriman komunikasi data ke smartphone, modul Arduino Mega 2560 sebagai mikrokontroler 

pengontrol pada program, serta 2 buah motor DC sebagai unit penggerak dengan 3 buah sensor 

ultrasonik sebagai media sensor jarak yang berfungsi sebagai mobile robot tidak menabrak benda[9]. 

Pemantauan tentang kondisi lingkungan dengan menggunakan WSN merupakan aplikasi yang sangat 

potensial bagi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Dimana Indonesia merupakan wilayah rawan 

bencana yang memiliki tingkat rentan resiko bencana yang tinggi, maka dari itu perlunya peringatan 

dini yang yang diberikan terkait informasi kondisi lingkungan, sehingga mampu merespon yang tepat 

terhadap potensi bencana yang terjadi[10] Jaringan sensorik robotik adalah agen fisik yang bergerak 

dan berinteraksi secara terus-menerus saat disematkan dalam dinamis lingkungan Hidup[11] 

1.2.3 Aplikasi Monitoring Lingkungan Real Time 

Wireless Sensor Network atau jaringan sensor nirkabel telah mendapatkan popularitas yang cukup 

besar karena fleksibilitas mereka dalam memecahkan masalah di berbagai domain aplikasi dan 

berpotensi untuk mengubah hidup kita dengan berbagai cara.  
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WSN telah berhasil diterapkan di berbagai domain aplikasi dan aspek kehidupan. Jaringan sensor saat 

ini (SNs) dapat memanfaatkan teknologi tidak tersedia 20 tahun yang lalu dan melakukan fungsi yang 

tidak bahkan bermimpi saat itu. Sensor, prosesor, dan perangkat komunikasi menjadi semakin kecil 

dan lebih murah[12] 

Aplikasi militer :Pada pengaplikasian wsn dapat diterapkan ke militer seperti intelijen, pengawasan di 

medan perang ,bagian integral dari komando militer, kontrol, komunikasi, komputasi, , sistem 

pengintaian dan penargetan. Mobile robot war merupakan pengaplikasian dari WSN sehingga manusia 

bisa melakukan pertahanan hanya dengan sebuah robot sebagai pengganti manusia. 

Area monitoring : Di area monitoring, node sensor dikerahkan di atas wilayah dimana beberapa 

fenomena dipantau. Bila sensor mendeteksi kejadian yang dipantau (panas, tekanan dll), kejadian 

tersebut dilaporkan ke base station, yang kemudian akan diambil tindakan yang tepat. 

Transportasi : Informasi lalu lintas real-time dikumpulkan oleh WSN untuk kemudian dikirimkan 

model transportasi dan driver peringatan kemacetan dan masalah lalu lintas. Informasi pelanggaran 

yang diterima dari transportasi juga termasuk WSN real time karena dari data yang dikumpulkan oleh 

cctv langsung dikirim ke server database . 

1.2.4 Aplikasi Lingkungan Berbasis IoT  

IoT merupakan suatu kemampuan yang dimiliki objek  untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa 

memerlukan bantuan manusia lagi ke komputer. jadi secara definisi IOT komunikasi yang bisa 

bergerak dengan sendirinya tanpa bantuan user (manusia).Hadirnya teknologi Internet of Things (IoT) 

potensial dimanfaatkan untuk solusi pemantauan tersebut. IoT teknologi yang dirancang untuk benda 

benda di sekitar kita terhubung dengan jaringan internet. kerjanya setiap obyek diberikan identitas 

unik (IP Address) agar dapat dihubungkan dengan internet sehingga bisa terakses kapan saja dan 

dimanapun berada[6]. 

2 Pembahasan 

2.1 Perancangan Perangkat Keras  

Perancangan perangkat keras (Hardware)akan dibuat yang diawali dengan diagram blok sistem secara 

keseluruhan. Sistem monitoring berbasis teknologi Wireless Sensor Network menggunakan modul 

GSM SIM900A sebagai komunikasi dari WSN ke server, server sebagai penyimpanan data, data 

tersebut berupa data perkiraan kondisi lingkungan yang dihasilkan dari node sensor yang terhubung 

pada sensor cuaca seperti sensor hujan, sensor kelembaban udara dan sensor gas karbon monoksida,  

access point sebagai koneksi ke server, dan Wireless Sensor Network sebagai monitoring 
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Gambar 1. Blok Diagram Perangkat Keras (Hardware) [1] 
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2.2 Perancangan Software Aplikasi Sistem Monitoring Lingkungan 

Sistem monitoring berbasis aplikasi android ini dirancang untuk memantau kondisi lingkungan sekitar 

secara real time ,mudah dan efisien.data yang diterima dari wsn langsung dikiri ke aplikasi android 

berdasarkan data pada node-node sensor . Sistem monitoring dirancang agar dapat mengetahui 

keadaan lingkungan secara real time dari Wireless Sensor Network, serta mampu mengontrol keadaan 

kelembaban udara, kadar gas monoksida dan intensitas hujan berdasarkan node sensor yang tersebar di 

beberapa titik di lingkungan menggunakan handphone sebagai output . Diagram alir aplikasi android 

sistem monitoring lingkungan menggunakan Wireless Sensor Network 

 

Gambar 2. Blok Alir Diagram Perangkat Lunak (Software) [2] 

2.3. Hasil Penelitian 

Perancangan software aplikasi monitoring lingkungan ini menggunakan software android studio 

dengan menggunakan bahasa java dan xml . Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini agar aplikasi 

monitoring dapat memonitoring kesehatan masyarakat dengan mudah dan cepat .serta diharapkan 

dengan adanya perpaduan antara hardware dan software bisa membuat monitoring yang secara real 

time . adapun Hardware dan perancangan software monitoring lingkungan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Perangkat Hardware Wireless Sensor Network 

 

 

(A)               (B)     

Gambar 4. (A) Halaman login ; (B) Monitoring Lingkungan  
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Gambar 5. Hasil Sensor Monitoring Lingkungan 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang didapatkan pada penerapan WSN monitoring lingkungan  ini dapat 

disimpulkan: 

1. Udara sekitar lebih mudah dipantau dengan adanya alat hardware wsn ini sehingga bisa 

menanggani permasalahan kontaminasi udara terhadap kesehatan . 

2. Penggunaan smartphone sangat mempermudah didalam monitoring lingkungan seperti 

kelembapan , gas, udara dan prediksi hujan ,sehingga dengan adanya aplikasi ini dapat membantu 

monitoring kesehatan lingkungan. 
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